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ABSTRAK 

 

Rizky Ramadhan Hidayat: Pengeloaan Model Akselerasi di SD Ar-Rafi’ 

Bandung 

Selama ini pendidikan di Indonesia kurang memperhatikan pendidikan 

bagi anak-anak atau siswa yang berbakat intelektual, sistem kelas klasikal yang 

selama ini berlaku mencampurkan siswa yang memiliki potensi yang berbeda-

beda sehingga bagi siswa yang memiliki bakat intelektual menjadi tidak 

berkembang. Indonesia memiliki sekitar 1,3 juta anak usia sekolah yang 

berpotensi Cerdas Istimewa dan Bakat Istimewa (CIBI) atau kerap disebut ‘gifted-

talented’. Sayangnya, baru 9.500 (0,7%) anak yang sudah mendapat layanan 

khusus dalam bentuk program akselerasi/percepatan. Salah satu Sekolah Dasar di 

Kota Bandung yang telah menyelenggarakan program akselerasi adalah SD Ar-

Rafi’.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan pengelolaan model 

akselerasi di SD Ar-Rafi’ Bandung. Adapun secara khusus, tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui program kegiatan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

pengawasan, faktor pendukung dan penghambat serta cara untuk memperkuat 

dukungan dan mengatasi hambatan terhadap kegiatan program akselerasi di SD 

Ar-Rafi’ Bandung.   

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun sumber data primer 

adalah kepala sekolah dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum, sumber data 

sekunder berasal dari dokumentasi dan arsip pendukung yang berkaitan dengan 

peelitian ini. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi 

partisipatif, dan studi dokumentasi. Teknik analisis data yang peneliti gunakan 

adalah analisis desktiptif kualitatif, yaitu analisis data yang berupa kata-kata, 

gambar dan bukan angka.  

Hasil penelitian yang diperoleh di lapangan setelah diteliti menunjukkan 

bahwa pengelolaan model akselerasi di SD Ar-Rafi’ Bandung sudah cukup baik 

dalam arti semua kegiatan program akselerasi mulai dari perencanaan sampai 

dengan evaluasi sudah dilaksanakan dengan cukup baik, indikatornya dapat dilihat 

dari peningkatan jumlah peserta didik dari tahun ke tahun, peningkatan prestasi 

peserta didik baik dari segi akademik maupun non akademik, dan selalu 

melakukan perbaikan dan pembaharuan dalam program akselerasi dari tahun ke 

tahun. Secara garis besar, faktor yang mempengaruhi pengelolaan program 

akselerasi yaitu: Pertama, faktor pendukung yaitu modal manusia yang 

professional, modal kepemimpinan yang bagus, dan modal sarana prasarana yang 

memadai. Adapun cara untuk memperkuat dukungan yaitu dengan memperkuat 

kapasitas manajemen sekolah, memperkuat sumber daya manusia, memperkuat 

kepemimpinan, dan perbaikan yang berkesinambungan, Kedua, faktor 

penghambat yaitu belum ada tim khusus yang menangani langsung program 

akselerasi serta belum ada guru khusus program akselerasi. 
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ABSTRACT 

 

Rizky Ramadhan Hidayat: Management of the Acceleration Model at SD Ar-Rafi' 

Bandung 

 

Education in Indonesia has not paid enough attention to education for children or students 

who are gifted intellectuals, the classical class system that has been in effect mixing students 

who have different potential so that students who have intellectual talent become undeveloped. 

Indonesia has around 1.3 million school-age children who have the potential to be Specially 

Special and Talent Special (CIBI) or often called 'gifted-talented'. Unfortunately, only 9,500 

(0.7%) children have received special services in the form of acceleration / acceleration 

programs. One of the elementary schools in the city of Bandung that has held an acceleration 

program is SD Ar-Rafi '. 

This study aims to describe the management of acceleration models at SD Ar-Rafi 

'Bandung. Specifically, the purpose of this study was to determine the program of activities, 

organization, implementation, supervision, supporting and inhibiting factors and ways to 

strengthen support and overcome obstacles to accelerated program activities at SD Ar-Rafi 

'Bandung. 

Researchers used a qualitative approach. The primary data sources are principals and 

deputy principals in the curriculum field, secondary data sources come from supporting 

documentation and archives related to this research. Data was collected through in-depth 

interviews, participatory observation, and documentation studies. The data analysis technique 

that the researcher uses is qualitative descriptive analysis, namely data analysis in the form of 

words, images and not numbers. 

The results obtained in the field after being researched showed that the management of 

the acceleration model at SD Ar-Rafi 'Bandung was good enough in the sense that all accelerated 

program activities ranging from planning to evaluation had been carried out quite well, the 

indicator can be seen from the increase in the number of students from year after year, 

improvement of student achievement both in academic and non-academic terms, and always 

make improvements and updates in acceleration programs from year to year. Broadly speaking, 

the factors that influence the management of the acceleration program are: First, the supporting 

factors are professional human capital, good leadership capital, and adequate infrastructure 

capital. The ways to strengthen support are by strengthening school management capacity, 

strengthening human resources, strengthening leadership, and continuous improvement. Second, 

the inhibiting factor is that there is no special team that directly handles the acceleration program 

and there are no special acceleration program teachers. 
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 التجريد

 

إدارة نماذج التسارع في مدرسة الرفاعي الابتدائية في باندونغرزقي رمضان هداية:   

 

نًْٕٕتٍٛ ، انُظاو انطثمٙ زرٗ اٌٜ ، نى ٚٓرى انرؼهٛى فٙ إَذَٔٛغٛا تًا ٚكفٙ نرؼهٛى الأطفال أٔ انطلاب انًثمفٍٛ ا

انكلاعٛكٙ انز٘ كاٌ فٙ انٕالغ ًٚضج تٍٛ انطلاب انزٍٚ نذٚٓى إيكاَاخ يخرهفح تسٛث ٚصثر انطلاب انزٍٚ نذٚٓى يْٕثح فكشٚح 

يهٌٕٛ طفم فٙ عٍ انذساعح يًٍ ٚرًرؼٌٕ تانمذسج ػهٗ أٌ ٚكَٕٕا يٍ رٔ٘  1.1غٛش يرطٕسج. ٕٚخذ فٙ إَذَٔٛغٛا زٕانٙ 

ً يا ٚطهك ػهٛٓى "يْٕٕتٌٕ يْٕٕتٌٕ". نغٕء انسع ، ذهمٗ فمط انشخصٛح انخاص ٪( يٍ  0.0) 0000ح ٔانًْٕٕتح أٔ غانثا

الأطفال خذياخ خاصح فٙ شكم تشايح انرغاسع / انرغاسع. ٔازذج يٍ انًذاسط الاترذائٛح فٙ يذُٚح تاَذَٔغ انرٙ َظًد تشَايح 

 .ذغشٚغ ْٕ يذسعح انشافٙ الاترذائٛح

إنٗ ٔصف إداسج ًَارج انرغاسع فٙ يذسعح انشفاػٙ الاترذائٛح فٙ تاَذَٔغ. ٔػهٗ ٔخّ انرسذٚذ ، ذٓذف ْزِ انذساعح 

فئٌ انغشض يٍ ْزا انثسث ْٕ يؼشفح تشَايح الأَشطح ٔانرُظٛى ٔانرُفٛز ٔالإششاف ٔدػى انؼٕايم انًثث ِّطح ٔطشق ذؼضٚض انذػى 

 .ًرغاسػح فٙ يذسعح انشفاػٙ الاترذائٛح فٙ تاَذَٔغٔانرغهة ػهٗ انؼمثاخ انرٙ ذسٕل دٌٔ الأَشطح انثشَايدٛح ان

يصادس انثٛاَاخ الأٔنٛح ْٙ يثادا َٕٔاب انًذساء فٙ يدال انًُاْح ، يصادس انثٛاَاخ  .اعرخذو انثازثٌٕ َٓدًا َٕػًٛا

انًرؼًمح ٔانًلازظح ذى خًغ انثٛاَاخ يٍ خلال انًماتلاخ  .انثإَٚح ذأذٙ يٍ انٕثائك انذاػًح ٔانًسفٕظاخ انًرؼهمح تٓزا انثسث

إٌ ذمُٛح ذسهٛم انثٛاَاخ انرٙ ٚغرخذيٓا انثازث ْٙ انرسهٛم انٕصفٙ انُٕػٙ ، أ٘  .انمائًح ػهٗ انًشاسكح ٔدساعاخ انرٕثٛك

 .ذسهٛم انثٛاَاخ فٙ شكم كهًاخ ٔصٕس ٔنٛظ أسلاو

انًذاسط الاترذائٛح عٕسج سافغ انُرائح انًرسصم ػهٛٓا فٙ انًٛذاٌ تؼذ انذساعح ذثٍٛ أٌ ًَٕرج الإداسج يٍ ذغاسع فٙ 

تاَذَٔغ ْٕ خٛذ خذا، تًؼُٗ أٌ خًٛغ أَشطح انثشَايح تذءا يٍ انرخطٛط نهرمٛٛى َفزخ تشكم خٛذ إنٗ زذ يا ذغاسػد، ٔيؤشش 

ًٚكٍ أٌ ُٚظش إنّٛ يٍ صٚادج فٙ ػذد انًرؼهًٍٛ يٍ عُح إنٗ أخشٖ، ٔالإَداصاخ صٚادج انًرؼهًٍٛ يٍ زٛث إصلاذ كم يٍ 

تصفح ػايح، ٔانؼٕايم انرٙ ذؤثش  .ح ٔغٛش الأكادًٚٛح، ٔذسًم دائًا ٔانردذٚذ فٙ انثشَايح انًؼدم يٍ عُح إنٗ أخشٖالأكادًٚٛ

ػهٗ إداسج تشَايح ذغشٚغ: أٔلا، إٌ انؼٕايم انذاػًح ْٙ ػاصًح انًُٓٛح انثشش٘، ٔانمٛادج انؼاصًح خٛذج، ٔسأط انًال انثُٛح 

نذػى فٙ ذؼضٚض لذسج الإداسج انًذسعٛح ، ٔذؼضٚض انًٕاسد انثششٚح ، ٔذؼضٚض انمٛادج ، ٔذرًثم طشق ذؼضٚض ا .انرسرٛح انكافٛح

ٔانرسغٍٛ انًغرًش ، ٔثاَٛاً ، انؼايم انًاَغ ْٕ أَّ لا ٕٚخذ فشٚك خاص ٚرؼايم يثاششج يغ تشَايح انرغاسع ٔلا ٕٚخذ يذسعٌٕ 

 .خاصٌٕ فٙ تشَايح انرغشٚغ

 


